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ABSTRACT

This study aims to explore innovative technology-based learning strategies implemented by
millennial teachers at SDN 182 Angin-Angin, Enrekang Regency, South Sulawesi. The research
addresses issues related to the forms of technology-based learning strategies used, supporting and
inhibiting factors in their implementation, and their impact on student engagement and motivation.
A qualitative approach with a descriptive-exploratory method was employed, utilizing in-depth
interviews, classroom observations, and documentation for data collection. The results indicate
that millennial teachers actively utilize interactive digital media, educational applications, and
gamification methods to enhance student participation and motivation. The availability of internet
access and teachers’ openness to innovation are key supporting factors, while limited
infrastructure and technology training are major obstacles. The implementation of these strategies
has a positive impact on increasing student engagement, developing critical thinking skills, and
boosting learning motivation. The study recommends ongoing support from schools and the
government in providing infrastructure and teacher training to optimize technology integration in
learning.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pembelajaran inovatif berbasis teknologi
yang diterapkan oleh guru-guru milenial di SDN 182 Angin-Angin, Kabupaten Enrekang,
Sulawesi Selatan. Permasalahan yang diangkat meliputi bentuk strategi pembelajaran berbasis
teknologi yang digunakan, faktor pendukung dan penghambat implementasinya, serta dampaknya
terhadap keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif-eksploratif, melibatkan wawancara mendalam, observasi
kelas, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru-guru milenial secara aktif memanfaatkan media digital interaktif, aplikasi pembelajaran, dan
metode gamifikasi untuk meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar siswa. Ketersediaan
jaringan internet dan keterbukaan guru terhadap inovasi menjadi faktor pendukung utama,
sedangkan keterbatasan infrastruktur dan pelatihan teknologi menjadi hambatan yang dihadapi.
Penerapan strategi ini berdampak positif pada peningkatan keterlibatan siswa, pengembangan
keterampilan berpikir kritis, dan motivasi belajar yang lebih tinggi. Penelitian ini
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merekomendasikan perlunya dukungan berkelanjutan dari sekolah dan pemerintah dalam
penyediaan infrastruktur serta pelatihan guru agar integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat
berjalan optimal.

Kata Kunci: strategi pembelajaran inovatif, guru milenial, teknologi pendidikan.

Naskah diterima: #date, direvisi: #date, diterbitkan: #date
PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini memberi pengaruh
yang sangat besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, bahkan dunia pendidikan tidak
terlepas darinya (Riska Aini Putri, 2023). Dunia pendidikan di tuntut untuk tetap mampu
beradaptasi dan mampu memenuhi tantangan zaman di tengah derasnya arus digitalisasi (Salkeri
& Usman, 2018), (Qotrunada et al., 2025). Kondisi ini menempatkan pendidikan pada posisi tidak
dapat lagi hanya mengandalkan metode tradisional, yang mana pembelajaran dilakukan hanya
bersifat satu arah dan hanya berpusat pada guru (Zazin & Zaim, 2018). Dengan demikian, Mae
dalam Pratama, et al (2024) pembelajaran yang bersifat aktif, partisipatif dan juga integrasi
teknologi harus dalam pembelajaran sebagai sarana harus di jadikan pendukung utama (Pratama
et al., 2024). Oleh sebab itu, guru milenial yang lahir di tengah pesatnya perkembangan teknologi
komunikasi dan informasi dianggap masih mudah dalam mempelajari hal-hal baru terutama
teknologi, diharapkan dapat memberi harapan baru dalam dunia pendidikan.

Kehadiran guru milenial diharapkan mampu memacu transformasi dunia pendidikan dari
sistem konvensional menuju pendidikan berbasis teknologi (Jakti, 2024). Kemampuan adaptasi
teknologi guru milenial dinilai cepat karena lahir di era perkembangan digital, sehingga secara
alamiah memiliki kecenderungan terbuka dalam menyikapi perubahan, adaptif terhadap masifnya
teknologi, dan juga memiliki inovasi strategi pembelajaran yang lebih baru dan sesuai dengan
kebutuhan hari ini (Fantini & Tamba, 2020). Guru milenial memiliki potensi yang besar
membawa perubahan terutama mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar mengajar
(Sartini et al., 2024). Potensi ini diharapkan mampu untuk menciptakan strategi pembelajaran
yang berfokus pada teknologi.

Inovasi pembelajaran haruslah berfokus pada integrasi teknologi sebagai pendekatan dan
strategi pembelajaran saat ini (Purba & Saragih, 2023). Dalam hal ini mencakup berbagai aspek
dalam pembelajaran termasuk penggunaan perangkat digital dalam kelas, kemampuan guru dalam
merancang pembelajaran kreatif, menarik, dan meningkatkan partisipasi siswa serta kualitas hasil
belajar (Wahyuni & Haryanti, 2024). Inovasi pembelajaran tersebut dapat berupa penggunaan
media interaktif, aplikasi pembelajaran, Augmented Reality (AR), gamifikasi, audio atau video
pembelajaran, presentasi, dan atau bahkan penggunaan media sosial sebagai salah satu media dan
sumber belajar (Nadila Maulidina et al., 2025). Dengan demikian, maka pembelajaran abad ke-
21 yang mengedepankan pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi dapat terwujud (Mardhiyah et al., 2021). Dilain sisi, pentingnya integrasi teknologi
dalam pembelajaran sering kali berbanding terbalik dengan fakta di lapangan.

Penerapan teknologi di Sekolah Dasar sering kali menghadapi berbagi hambatan, terlebih
lagi jika lokasi sekolah berada jauh dari perkotaan (Malay et al., 2025). Sekolah yang berada di
lokasi 3T masih banyak yang belum dilengkapi sarana dan infrastruktur yang menunjang
penerapan teknologi dalam pembelajaran (Dewi et al., 2025). Guru milenial yang berada di lokasi
tersebut kurang mendapatkan akses pelatihan, infrastruktur pendukung, maupun dukungan dari
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pemangku kebijakan (Gazali & Sumarsono, 2025), (Falah et al., 2025). Terlebih lagi, penerapan
teknologi dalam pembelajaran di sekolah dasar berbeda dengan sekolah lanjutan seperti SMP,
SMA, atau Perguruan Tinggi. Penerapan teknologi di tingkat sekolah dasar merupakan
pendidikan transisi dari usia dini menuju pendidikan tingkat lanjut (Hanifah & Euis Kurniati,
2024). Atas dasar inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan eksplorasi terhadap strategi
guru milenial dalam menerapkan teknologi di darah 3T, dalam hal ini di khususkan pada guru-
guru milenial yang ada di SDN 182 Angin-angin.

SDN 182 Angin-angin adalah salah satu sekolah yang terletak di pelosok Kabupaten
Enrekang, Sulawesi Selata. Sekolah ini memiliki letak geografis dan kondisi sosial yang unik,
serta memiliki beberapa guru milenial yang aktif mengajar. Kondisi tersebut membuat peneliti
tertarik untuk mengeksplorasi bagaimana inovasi pembelajaran berbasis teknologi dilaksanakan
oleh para guru milenial di sekolah ini dengan kondisi yang unik tersebut. Peneliti menganggap
hal ini perlu di kaji secara mendalam bukan hanya untuk menggambarkan kondisi di lapangan,
tetapi juga untuk diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan pendekatan
pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan zaman.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti berfokus pada Eksplorasi Strategi Pembelajaran
Inovatif Berbasis Teknologi, Studi Kasus: Guru Milenial SDN 182 Angin-angin. Peneliti memilih
metode kualitatif yang memungkinkan peneliti menggali secara dalam pengalaman, pandangan,
praktik di lapangan, serta dampaknya terhadap mutu pendidikan di SDN 182 Angin-angin
kaitannya dengan integrasi dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.

Peneliti merumuskan pertanyaan penelitian berdasarkan uraian latar belakang tersebut
sebagai berikut: 1) Bagaimana penerapan strategi pembelajaran berbasis teknologi di SDN 182
Angin-angin?. 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan pembelajaran
inovatif berbasis teknologi?. 3) Bagaimana dampak penerapan pembelajaran inovatif berbasis
teknologi terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran?. Selanjutnya,
berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 1)
Mengeksplorasi bagaimana strategi pembelajaran berbasis teknologi di terapkan di SDN 182
Angin-angin. 2) Menggali faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi
pembelajaran berbasis teknologi. 3) Menganalisis keterlibatan dan maotivasi siswa sebagai
dampak integrasi teknologi dalam proses belajar mengajar di SDN 182 Angin-angin.

Penelitian yang berkualitas harus mengacu pada landasan teori yang relevan. Oleh karena
itu, peneliti mengkaji berbagai sumber untuk memahami masalah yang akan di teliti di lapangan.
Pertama, peneliti mengadopsi teori konstruktivisme ( Piaget dan Vigotsky) yang menekankan
pembelajaran harus melibatkan peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
untuk membangun kemampuan berpikir kritis, sehingga pembelajaran menjadi  bermakna
(Kusumawati et al., 2022). Kedua, Partono et al (2021) dalam Tanjung dan Sebayang, teori
pendekatan TPACK (Technological, Pedagogical, Content Knowledge) (Tanjung & Sebayang,
2023). Teori yang di perkenalkan oleh Mishra dan Kohler pada tahun 2006 ini menekankan
penguasaan teknologi, kemampuan mengajar dan konten materi (Hanik et al., 2022). Guru yang
mampu mengintegrasikan ketiga unsur tersebut akan mampu merancang pembelajaran yang dapat
menjawab tantangan zaman. Ketiga, guru milenial yang memiliki karakteristik sebagai guru yang
mudah dalam beradaptasi, memiliki kreativitas, dan terbuka dengan perkembangan teknologi
yang semakin pesat. Para ahli menegaskan bahwa guru milenial memiliki kemampuan adaptif dan
keterbukaan terhadap perubahan zaman di era digital (Neolaka & Fitria, 2024).

Urgensi pembelajaran berbasis teknologi dengan berbagai manfaat dan kemudahan yang
ditawarkan masih menghadapi banyak kendala dalam penerapannya di lapangan (Solikhatun &



Denies, 2021). Menurut Handarini dalam Abroto, et.al (2021), pembelajaran berbasis teknologi
harus di dukung dengan sara dan prasarana yang memadai seperti laptop, komputer, Smartphone,
koneksi internet dan sebagainya (Abroto et al., 2021). Hambatan lain dalam penerapan inovasi
pembelajaran berbasis teknologi seperti kurangnya alat yang memadai dan tingginya biaya
operasional. Kondisi tersebut di perparah dengan letak geografis suatu sekolah yang berada jauh
dari perkotaan yang mana infrastruktur seperti koneksi internet kurang memadai, minimnya
peralatan, serta kurangnya pelatihan secara profesional tentang penguasaan teknologi pendidikan
(Bintang et al., 2024). Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti memandang penting mengkaji
secara mendalam untuk mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor pendukung dan
penghambat integrasi teknologi dalam pembelajaran kaitannya dengan konteks lokal. Oleh karena
itu, peneliti juga mengadopsi pendekatan Fenomenologi untuk mengeksplorasi pandangan dan
pengalaman subjektif guru milenial di SDN 182 Angin-angin terhadap inovasi pembelajaran
berbasis teknologi. Dengan demikian, diharapkan peneliti dapat menangkap esensi fenomena
yang sedang di kaji melalui observasi di kelas, dokumentasi, serta wawancara mendalam (Nasir
etal., 2023).

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih secara teoritis maupun secara praktis.
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi tentang inovasi pembelajaran
berbasis teknologi. Sehingga secara praktis, dapat memberi masukan kepada guru-guru lain yang
menghadapi masalah yang sama. Selanjutnya, pemangku kebijakan dapat menjadikan bahan
pertimbangan dalam merancang pelatihan bagi guru-guru serta mengambil kebijakan kaitannya
dengan inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini disebabkan, sangat penting untuk
membangun sistem pendidikan yang sesuai dengan pesatnya perkembangan teknologi. Selain itu,
adaptasi pendidikan perlu memperhatikan konteks lokal dan karakteristik guru serta peserta didik.
Kemampuan guru-guru milenial beradaptasi dengan teknologi, diharapkan mampu menjadi
jembatan pendidikan masa kini dan masa yang akan datang. Eksplorasi bagai mana guru-guru
milenial mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran memberikan pemahaman mengenai
teknologi dan membangun lingkungan pendidikan bermakna, manusiawi, dan relevan dengan
tuntutan zaman.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Masifnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi membawa dampak besar dalam
dunia pendidikan. Hal tersebut memaksa para praktisi pendidikan untuk mengubah cara pandang
pembelajaran dari konvensional menuju pendekatan inovatif, interaktif dan digital. Dalam
konteks ini, tenaga pendidik harus mampu membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman
langsung dan kontekstual yang berlandaskan pada teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme
menekankan pada pengalaman belajar kolaboratif konstruktif, dan keterlibatan aktif. Hal tersebut
dapat dicapai dengan penerapan teknologi pendidikan yang tepat. Oleh sebab itu, guru di era
digital dituntut untuk menguasai tiga aspek dalam kerangka TPACK (Technological,
Pedagogical, and Content Knowledge) (Tanjung & Sebayang, 2023).

Model TPACK menekankan bahwa, untuk menghadapi tantangan pendidikan di era digital,
guru harus menguasai tiga aspek yaitu: pengetahuan dan kemampuan dalam menggunakan
teknologi, kemampuan pedagogis, dan penguasaan terhadap materi. Kemampuan dalam
mengintegrasikan ketiga aspek tersebut diharapkan dapat dikuasai oleh guru milenial. Guru
milenial lahir dan tumbuh di era teknologi berkembang dengan pesat, sehingga sudah akrab
dengan kemajuan teknologi (Fantini & Tamba, 2020). Kondisi tersebut memungkinkan guru
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milenial memiliki kemampuan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Sejalan dengan
itu, penelitian yang dilakukan oleh Entriza dan Puspitasari menunjukkan bahwa terdapat berbagai
faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran, salah satu
faktor utama adalah pengetahuan dan kemampuan menggunakan teknologi (Entriza &
Puspitasari, 2025).

Kajian literatur tersebut menjadi landasan peneliti untuk menguji dan mengkaji secara
mendalam tentang bagaimana guru milenial SDN 182 Angin-angin mengintegrasikan strategi
pembelajaran berbasis teknologi dalam kondisi nyata, dengan berbagai potensi dan tantangan
yang ada. Dengan demikian maka peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

“Guru-guru milenial di SDN 182 Angin-Angin menerapkan strategi pembelajaran inovatif
berbasis teknologi secara kreatif dan adaptif, yang berdampak positif terhadap
peningkatan motivasi dan keterlibatan belajar siswa, meskipun dihadapkan pada
keterbatasan infrastruktur dan akses.”

Hipotesis ini bersifat eksploratif dan digunakan sebagai panduan dalam menggali
fenomena secara mendalam melalui pendekatan kualitatif. Fokus utama bukan untuk
membuktikan secara statistik, melainkan untuk memahami bagaimana strategi tersebut dibentuk,
dilaksanakan, dan dirasakan manfaatnya dalam konteks pendidikan dasar di daerah non-
perkotaan.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif eksploratif
(Aulia et al., 2023). Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada tujuan peneliti untuk memahami
langkah-langkah pembelajaran inovatif yang dilaksanakan oleh para guru-guru milenial
khususnya di sekolah SND 182 Angin-angin. Inovasi pembelajaran dalam hal ini termasuk
diantaranya konteks, makna, serta pengalaman subjektif para guru dalam menggunakan teknologi
informasi dan media digital dalam melaksanakan proses pembelajaran (Fajri et al., 2025). Lebih
lanjut, pendekatan penelitian ini juga memungkinkan peneliti dapat memahami fenomena sosial
yang terjadi di sekolah secara komprehensif (Arisanti et al., 2024). Disisi lain, metode penelitian
deskriptif eksploratif juga memungkinkan peneliti fokus pada fenomena yang kompleks dan
kontekstual, memberikan ruang untuk memahami guru sebagai pelaku utama, serta fleksibilitas
dalam menggali dinamika yang tidak terduga dalam proses penelitian (Latif et al., 2025).

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 182 Angin-angin, Desa Latimojong, Kecamatan Buntu
Batu, Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. Lokasi tersebut dipilih karena memiliki letak
geografis yang unik. SDN 182 Angin-angin terletak di kaki gunung Latimojong dan merupakan
salah satu daerah pelosok di Kabupaten Enrekang. Meskipun berada di daerah pelosok, Dusun
Angin-angin telah terjangkau oleh jaringan seluler dan koneksi internet sejak bulan Februari 2022.
Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengkaji secara mendalam terkait adaptasi guru
menghadapi perkembangan teknologi dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Oleh sebab
itu, pada bulan Maret - Juni 2025 peneliti melaksanakan penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan
pada semester genap selama 4 bulan pada tahun ajaran 2024-2025.

Subjek utama dalam penelitian ini adalah guru-guru milenial yang mengajar di SDN 182
Angin-Angin, dengan rentang usia sekitar 25 hingga 40 tahun (Rifai, 2018). Para guru ini dipilih
karena mereka telah mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, sehingga menjadi
fokus utama dalam studi ini. Selain itu, terdapat juga informan pendukung yang berperan



melengkapi data, yaitu kepala sekolah, siswa terutama yang berasal dari kelas yang diajar oleh
guru milenial tersebut, serta orang tua siswa jika diperlukan untuk mendapatkan gambaran lebih
lengkap mengenai dampak strategi belajar di rumah. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yang berarti sampel dipilih secara sengaja berdasarkan Kriteria tertentu.
Kriteria tersebut mencakup guru yang aktif mengajar di SDN 182 Angin-Angin, berusia dalam
rentang generasi milenial (lahir antara tahun 1981 hingga 1996), serta telah menggunakan strategi
pembelajaran berbasis teknologi dalam kegiatan mengajar mereka. Dengan pendekatan ini,
penelitian diharapkan dapat menggali informasi yang relevan dan mendalam mengenai penerapan
teknologi dalam pembelajaran oleh guru milenial di sekolah tersebut.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik
triangulasi untuk memastikan keakuratan dan validitas data yang diperoleh (Nurfajriani et al.,
2024). Metode yang digunakan diantaranya wawancara mendalam (in-depth interview) yang
bertujuan untuk menggali pengalaman, pandangan, motivasi, serta kendala yang dihadapi guru
dalam menerapkan strategi pembelajaran berbasis teknologi (Daruhadi & Sopiati, 2024).
Wawancara ini bersifat semi-terstruktur agar tetap terarah namun memberikan ruang bagi
eksplorasi isu-isu baru yang muncul selama proses wawancara. Topik pertanyaan yang diajukan
meliputi motivasi penggunaan teknologi, jenis teknologi yang sering digunakan, serta tantangan
terbesar dalam penerapan strategi tersebut. Selain itu, observasi kelas juga dilakukan untuk
mengamati secara langsung penerapan strategi inovatif, dengan fokus pada media yang
digunakan, interaksi antara guru dan siswa, keterlibatan siswa, serta kreativitas guru dalam
mengelola pembelajaran (Intifada Zahroh et al., 2025). Observasi ini didukung oleh lembar
observasi terbuka dan catatan lapangan. Terakhir, dokumentasi dikumpulkan berupa dokumen
pendukung seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis teknologi, materi ajar
digital, tangkapan layar atau foto kegiatan pembelajaran, serta video proses pembelajaran jika
memungkinkan (Sari et al., 2020). Kombinasi teknik ini membantu memperoleh data yang
komprehensif dan valid untuk analisis lebih lanjut.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif tematik dengan
mengacu pada pendekatan Miles dan Huberman (Nuryati & Fauziati, 2021). Proses analisis
diawali dengan reduksi data, yaitu tahap penyaringan dan pemilihan informasi yang relevan sesuai
dengan fokus penelitian agar data yang dianalisis lebih terarah dan tidak berlebihan (Rohman et
al., 2023). Contohnya, hanya bagian wawancara yang membahas strategi teknologi yang diambil,
sementara aspek lain seperti administrasi guru diabaikan. Selanjutnya, data yang telah dipilih
disajikan dalam berbagai bentuk seperti narasi, kutipan langsung, atau matriks tematik, untuk
memudahkan pemahaman dan pengorganisasian informasi (Sundari et al., 2023). Misalnya,
strategi tertentu yang diterapkan oleh guru tertentu dan dampaknya terhadap keterlibatan siswa
dijabarkan secara sistematis. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana
pola-pola strategi yang muncul dianalisis lebih mendalam, hubungan antara strategi dengan faktor
pendukung dan penghambat dikaji, serta dampak yang dirasakan oleh siswa diidentifikasi secara
jelas (Ziliwu et al., 2022). Dengan demikian, analisis ini memberikan gambaran menyeluruh
mengenai efektivitas strategi teknologi dalam konteks pembelajaran.

Teknik pemeriksaan keabsahan data sangat penting untuk memastikan validitas dan
reliabilitas hasil penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pemeriksaan keabsahan yang digunakan
adalah triangulasi, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi informasi. Contohnya,
pernyataan seorang guru dapat dikonfirmasi melalui hasil observasi langsung di kelas. Selain itu,
teknik member check juga diterapkan dengan meminta informan meninjau kembali transkrip atau
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ringkasan wawancara agar interpretasi peneliti tidak salah atau bias. Selanjutnya, peer debriefing
dilakukan dengan cara mendiskusikan temuan penelitian bersama rekan sejawat atau pembimbing
untuk mendapatkan masukan yang konstruktif serta kritik yang membangun. Terakhir, audit trail
menjadi langkah penting dengan menyimpan catatan proses penelitian secara sistematis, termasuk
jadwal wawancara, lembar observasi, transkrip, dan log analisis, sehingga proses penelitian dapat
dilacak dan dipertanggungjawabkan dengan baik. Dengan menerapkan teknik-teknik ini,
keabsahan data dalam penelitian dapat dijaga secara optimal.

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang dilakukan secara sistematis di lapangan.
Pertama, pada tahap persiapan awal, dilakukan studi literatur untuk memahami teori terkait,
kemudian menyusun instrumen wawancara dan observasi yang akan digunakan, serta mengurus
izin penelitian ke Dinas terkait di lingkungan Pemerintah Kabupaten Enrekang, selanjutnya ke
pihak sekolah. Kedua, dalam tahap identifikasi informan, peneliti menentukan guru-guru milenial
yang memenuhi Kkriteria penelitian dan melakukan pendekatan awal untuk membangun
komunikasi. Ketiga, pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam sebanyak satu
hingga dua sesi per informan, observasi langsung selama proses pembelajaran berlangsung, serta
pengumpulan dokumentasi perangkat ajar dan media yang digunakan. Keempat, analisis data
awal mencakup transkripsi hasil wawancara, kemudian melakukan reduksi data dan
mengelompokkan informasi berdasarkan tema-tema yang muncul. Kelima, tahap triangulasi dan
validasi data dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber serta melakukan
member check untuk memastikan hasil interpretasi sesuai dengan pandangan informan. Terakhir,
keenam, penyusunan temuan dan kesimpulan dilakukan dengan merumuskan strategi-strategi
pembelajaran yang ditemukan selama penelitian dan menyusun laporan akhir yang memuat hasil
penelitian secara lengkap dan sistematis.

Etika penelitian merupakan aspek penting yang harus diperhatikan oleh setiap peneliti untuk
menjaga integritas dan keabsahan hasil penelitian. Pertama, peneliti wajib memberikan penjelasan
yang jelas mengenai tujuan penelitian kepada semua informan, serta meminta persetujuan mereka
secara sadar dan sukarela sebelum berpartisipasi, yang dikenal sebagai informed consent. Kedua,
peneliti harus menjaga kerahasiaan identitas para informan dengan cara menyamarkan data
pribadi mereka dalam laporan penelitian agar privasi tetap terlindungi. Ketiga, peneliti harus
mempertahankan netralitas selama proses pengumpulan dan analisis data, sehingga tidak
mempengaruhi atau mengarahkan jawaban dari informan, sehingga hasil penelitian tetap objektif
dan dapat dipercaya. Dengan mematuhi prinsip-prinsip etika ini, penelitian dapat dilakukan secara
bertanggung jawab dan profesional.

PEMBAHASAN

Hasil pengumpulan data dari guru-guru milenial di SDN 182 Angin-Angin menunjukkan
bahwa terdapat kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya integrasi teknologi dalam
pembelajaran. Para guru menyatakan bahwa di era digital seperti saat ini, penggunaan teknologi
bukan lagi sebuah pilihan, melainkan sebuah keharusan (Sriyanta, 2023). Teknologi dinilai
mampu membantu guru dalam menyederhanakan proses pembelajaran, meningkatkan efisiensi
waktu, serta memperkaya sumber belajar yang dapat diakses siswa kapan dan di mana saja
(Kusmirah et al., 2025). Integrasi teknologi dalam pendidikan dasar dinilai penting karena mampu
membuka akses terhadap materi yang luas, aktual, dan menarik, yang pada akhirnya berdampak
positif terhadap peningkatan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran (Shalehah et al.,
2025).



Dalam praktiknya, guru-guru milenial di SDN 182 Angin-Angin telah menerapkan
berbagai strategi pembelajaran berbasis teknologi seperti blended learning, flipped classroom,
gamifikasi, dan microlearning. Pemilihan pendekatan pembelajaran didasarkan pada tujuan
pembelajaran, materi, dan media yang digunakan. Lebih lanjut, para guru juga menggabungkan
penggunaan media seperti gambar, video, dan audio dengan aplikasi digital seperti Quizizz,
modul digital, animasi, dan video pembelajaran dari YouTube. Pendekatan blended learning
sebagai strategi yang sering di pilih karena dianggap paling relevan dengan kondisi infrastruktur
sekolah dan kebutuhan siswa. Strategi ini memadukan pembelajaran daring (online) dengan luring
(offline), yang secara signifikan membantu dalam menyampaikan materi secara lebih menarik dan
bervariasi (Sabon et al., 2024).

Dari hasil observasi, terlihat bahwa guru mampu menjalankan peran sebagai fasilitator
pembelajaran dengan baik. Guru mampu dengan fleksibel menyesuaikan media dan aplikasi
pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi yang diajarkan (Lestari & Kurnia, 2023).
Fleksibilitas guru tersebut tidak terlepas dari keseharian guru milenial yang telah akrab dengan
perkembangan teknologi (Fantini & Tamba, 2020). Lebih lanjut, guru dengan mudah menyiapkan
pembelajaran secara terstruktur, baik dari segi perencanaan materi, perangkat pembelajaran
seperti laptop, LCD, hingga jaringan internet. Dalam pelaksanaan di kelas, strategi yang
digunakan tampak mengarah pada pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa,
dengan teknologi sebagai alat bantu utama.

Respons siswa terhadap pembelajaran berbasis teknologi sangat positif (Asiah Hanifatul
Huda & Dori Lukman Hakim, 2022). Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa sangat antusias,
aktif bertanya, berdiskusi dengan teman sebangku, dan menunjukkan rasa penasaran yang tinggi
terhadap materi pelajaran (Nadila Maulidina et al., 2025). Para Siswa juga terlihat menikmati
proses belajar, menyimak penjelasan guru dengan baik, dan mampu memahami materi lebih
cepat. Hal ini diperkuat oleh pernyataan par guru SDN 182 Angin-angin yang menyebut bahwa
penggunaan teknologi berdampak langsung pada peningkatan motivasi belajar siswa, memperluas
akses terhadap materi, dan mendorong kreativitas serta kolaborasi antar siswa.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya sejumlah tantangan yang
dihadapi dalam penerapan strategi pembelajaran berbasis teknologi. Guru mengungkapkan bahwa
kendala utama adalah akses internet yang tidak stabil dan keterbatasan sarana prasarana seperti
jumlah perangkat yang masih minim dan kurangnya akses ke aplikasi pembelajaran premium
yang umumnya berbayar (Milla et al., 2024). Selain itu, pengetahuan dan keterampilan guru
dalam penggunaan teknologi juga menjadi faktor penghambat (Malay et al., 2024). Namun
demikian, para guru tetap menunjukkan semangat tinggi untuk terus belajar secara mandiri, baik
melalui pelatihan daring maupun konten edukatif di YouTube.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, para guru melakukan berbagai upaya adaptif.
Misalnya, dengan memanfaatkan video pembelajaran yang telah diunduh sebelumnya dan
disimpan dalam memori laptop agar dapat digunakan saat jaringan tidak stabil. Guru juga
mengombinasikan penggunaan e-modul dengan buku bacaan yang tersedia di sekolah. Selain itu,
para guru berupaya meningkatkan kompetensi digital mereka melalui pelatihan mandiri dan
kolaborasi antar guru, yang menunjukkan bahwa semangat profesionalisme dan inovasi tetap
terjaga meskipun berada dalam keterbatasan.

Salah satu inovasi menonjol yang berhasil diamati dalam proses pembelajaran adalah
pemanfaatan teknologi untuk memvisualisasikan konsep abstrak secara konkret (Hafis et al.,
2024), (Magfirah, 2024), misalnya pada pelajaran biologi tentang struktur daun. Dengan
menggunakan gambar beresolusi tinggi yang diperbesar, siswa dapat melihat bagian-bagian daun
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seperti stomata dan jaringan dengan lebih jelas. Hal ini berdampak positif terhadap pemahaman
konseptual siswa, sekaligus meningkatkan minat mereka terhadap sains.

Situasi kelas secara umum selama proses pembelajaran berlangsung dalam suasana yang
aktif, ceria, dan kolaboratif. Guru mampu menghidupkan kelas dengan pendekatan inovatif dan
komunikasi yang hangat. Siswa pun tampak sangat menikmati kegiatan belajar dan menunjukkan
ekspresi penuh semangat dan kagum terhadap materi yang disampaikan melalui bantuan
teknologi. Hal ini mencerminkan bahwa strategi pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya
mempengaruhi hasil belajar, tetapi juga membangun iklim belajar yang lebih menyenangkan dan
bermakna.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru-guru milenial di SDN 182
Angin-Angin telah menunjukkan inisiatif dan kreativitas tinggi dalam mengembangkan strategi
pembelajaran inovatif berbasis teknologi. Guru secara aktif melakukan eksplorasi, adaptasi, dan
refleksi terhadap proses belajar mengajar. Walaupun menghadapi keterbatasan fasilitas dan akses,
para guru tetap berkomitmen untuk memberikan pengalaman belajar terbaik bagi siswa mereka.
Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa guru milenial berpotensi menjadi agen perubahan
dalam dunia pendidikan, terutama dalam mendorong transformasi pembelajaran menuju model
yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada masa depan.

Sebagai penutup, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bahwa integrasi teknologi
dalam pembelajaran tidak semata-mata bergantung pada kelengkapan fasilitas, tetapi juga pada
kemauan, kompetensi, dan kreativitas guru dalam memaksimalkan potensi yang ada (Wahyuni &
Haryanti, 2024). Oleh karena itu, dukungan dari pihak sekolah, pemerintah, dan lembaga
pelatihan sangat diperlukan, baik dalam bentuk peningkatan infrastruktur, penyediaan pelatihan
teknologi pendidikan, maupun pengembangan kebijakan yang inklusif terhadap sekolah-sekolah
di daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar) seperti SDN 182 Angin-Angin (Solikhatun &
Denies, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SDN 182 Angin-Angin, dapat disimpulkan bahwa guru-
guru milenial menunjukkan kesadaran dan komitmen tinggi dalam mengintegrasikan teknologi
ke dalam proses pembelajaran. Para guru memandang teknologi sebagai kebutuhan esensial di
era digital untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pembelajaran (Harianto, 2024). Berbagai
strategi pembelajaran inovatif seperti blended learning, flipped classroom, gamifikasi, dan
microlearning telah diterapkan, dengan dukungan media digital seperti video, animasi, modul
elektronik, serta aplikasi interaktif seperti Quizizz dan YouTube (Purba & Saragih, 2023). Strategi
tersebut terbukti mampu membangkitkan motivasi belajar siswa, meningkatkan partisipasi, dan
memperkuat pemahaman konsep melalui visualisasi yang lebih konkret (Magfirah, 2024). Hasil
observasi menunjukkan bahwa suasana kelas menjadi lebih interaktif, kolaboratif, dan
menyenangkan. Siswa tampil aktif dalam diskusi, menunjukkan rasa ingin tahu tinggi, dan
merespons positif setiap materi yang disampaikan dengan bantuan teknologi.

Namun demikian, implementasi strategi ini tidak lepas dari tantangan, seperti keterbatasan
infrastruktur, koneksi internet yang tidak stabil, serta keterbatasan pengetahuan guru terhadap
teknologi pendidikan. Meski demikian, para guru terus melakukan adaptasi melalui pelatihan
mandiri, kolaborasi antar rekan sejawat, serta kreativitas dalam memanfaatkan perangkat dan
sumber daya yang tersedia. Salah satu bentuk inovasi yang mencolok adalah pemanfaatan media
visual untuk mempermudah pemahaman materi-materi sains yang bersifat abstrak.



Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun berada di wilayah non-perkotaan, guru-guru
milenial di SDN 182 Angin-Angin mampu menjadi penggerak inovasi pendidikan berbasis
teknologi. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan pemangku
kebijakan dalam bentuk pelatihan, penyediaan sarana, serta kebijakan afirmatif agar transformasi
digital dalam pendidikan dasar dapat berjalan secara merata dan berkelanjutan.

Peneliti sangat paham dan sadar bahwa penelitian ini tidak akan pernah terlaksana tanpa
dukungan dari berbagai pihak terutama yang mengambil bagian dalam penelitian ini. Oleh karena
itu, peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh pihak yang ikut terlibat dan
menyukseskan terlaksananya penelitian ini. Peneliti secara khusus mengungkapkan rasa terima
kasih sebesar-besarnya kepada pimpinan Universitas Muhammadiyah Enrekang serta rekan-rekan
dosen yang senantiasa memberikah dukungan dan berbagai fasilitas pendukung dalam
pelaksanaan penelitian ini. Kemudian, peneliti tidak lupa pula mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada pemerintah dan pemangku kebijakan Kabupaten Enrekang yang turut
memberi dukungan dan membantu kesuksesan penelitian ini. Selanjutnya, yang terspesial kepala
sekolah dan para guru SDN 182 Angin-angin yang senantiasa menunjukkan kerja sama yang
tinggi selama penelitian berlangsung sehingga penelitian ini dapat berjalan dengan lancar sampai
selesai.
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